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P.ENGANTAk NASKAH : .

* Tiga persoalan merupakan kandungan pokok dari naskah-
naskah yang kami hidangkan dalam penerbitan ini, yaitu
mengenai > : :

1. PRIBADI BATU PERTAMA
“Il.  PEMBINAAN KELUARGA -
1. PENJAJAH MEMBAWA KESURAMAN, PUPUK -
LAH KEMERDEKAAN. )

Dengan sangat tepat dan secara indah sekali, hal-hal itu
diuraikan serta diluKiskan oleh Bapak Mohammad Natsir dalam
berbagai kesempatan dan acara, semenjak permulaan orde-baru
di tahun 1967 sampai masa berakhirnya Pelita I pada tahun
19738, serta awal Pelita II dan seterusnya. '

Setiap butir pendapat dari ahli pikir besar Islam tersebut,
senantiasa bergema ke setiap penjuru. Kata-kata dan pikiran
yang dicetuskannya hidup bersayap mengedari ruang dan
waktu, walaupun misalnya ada yang ditentang pada permula-

_annya (1967 — 1973), tetapi karena sepenuhnya benar yang
dikemukakannya itu, maka akhirnya terbukti menjadi kenyata-
an dalam masyarakat atau dilaksanakan pemerintah kemudian-
nya (1973 —1977). . ,

Ttulah sebabnya kami kumpulkan kembali naskah-naskah
serupa itu dari Brosur-brosur DDII dan *’Suara Masjid” terbitan
No. 35, menjadi satu buku, dengan diberi judul baru ” Dar

. Masa ke Masa® Ke-2B|agar mudah dapat dipergunakan oleh

setiap pembacanya setiap ada kesempatan & waktu.

Hafal kaji karena diulang.
Lamak makan karena dikunyah. -

Muiiéh—mudahan Allah s.w.t. meridhai usaha kita bersama,

" Amien !

1. PRIBADI BATU PERTAMA

Rlsalahb Muhammad s.a.w. tidaklah berakhir
pada~. perumusan-perumusan kaidah-kaidah falsafah
yang universili dan abstrak, yang dilepaskan
mengapung ‘diawang-awang  untuk: dilihat dan
dikagum-kagumi, atau- dalil-dalil theologi untuk di-
kunyah-kunyah sambil duduk. - ' ‘

’.I‘ujuan Risalah ialah untuk “menghidup
sempilrnakan’ manusia sehingga‘ benar-benar hidup! -

E Dua puluh tiga tahun lamanya Muhammad s.a.w
me:'nyamp,aikan Risalahnya, m'ewujudka'n‘ kaid'ah.-
kaldah itu  ditengah-tengah- kekuatan jiwa'nyaA ‘
dengan contoh dan teladan, dengan amal dan jihad’-
nya, dalam suka dan duka sampai, Risalahnya tum |
buh t-ey_:wujud ~pada pribadi-pribadi - mereka ° yang- B
menerimanya. - : -

Iakarta 17 Ramadhan 1397 H. _
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Hidupnya berisikan amal yang shaleh, pancaran iman:

" Gembala : < 4»\

_yang sependek itw .sudah cukup untuk menggugah

Risalah Muhammad s.a.w. membina pribadi lamir, meremangkan bulu badan,

sebagai “’social being”, mencetak ummat yang mem-
punyai corak dan-tujuan hidup yang tentu-tentu.

L\ ~°%7 Ini sudah cuku »ncing i
1~ . p memancing ingatan
4»\\.){-\" mereka kepada bunyi jawaban. -
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......... dan Dia (Allah) beserta kamu dimanapun

amu berada; dan melihat apa yang kamu perbuat.”

( Al- Hadid = 4 ).
-ou) @S A

Tidakkah ia ketahui, bahwwsanya Allah melihat.”
( Al -’alaq 14)
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weeene, dan  sesungguhnya telah Kami jadikan
anusia, dan Kami mengetahui anjuran-anjuran-
amar) apa yang didorongkan oleh hatinya, sedang-
an Kami - lebih dekat kepadanya dari pada urat
hernya.” ( Qaf]6)
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“kedua kakinya terpancang di bumi, ]1wanya men-
jangkau kelangit.”
) (' 0 / /

Marilah kita turiiti jejak Risalah yang membekas
pada prlbadl perseorangan sebagal anggota masya-
rakat. ‘

_ meayatkan oleh Abdullah bin Dinar, bahwa
pada satu hari dia berjalan dengan Khalifah Umar
bin Khattab (ra) dari Madinah menuju ke Makkah
Ditengah perjalanan r mereka berjumpa- dengan seorang
anak gembala, yang sedang turun dari tempat peng-
gambalaan dengan kambing-kambingnya yang banyak.
Khalifah ingin menguji sampai dimana anak gembala

jtu bersifat amanah. Antara keduanya terjadl per-
cakapan sebagai berikut :

Khalifah : ”Wahai penggembala; juallah kepadaku
- seekor anak kambing dari ternakmu itu.”
Gembala : Aku ini hanya seorang budak.”

Khalifah. : ”Katakanlah saja nanti kepada tuanmu,

" anak kamblng itu telah dlmakan serlgala
P e -

\)b
) ”Kalau begitu dlmana Allah"” v
Amat pendek ]awabnya g 403‘ e b dimana Allah'?.

Bagi Khahfah Umar dan, gerangan, bagi anggota
jama’ah” Muslimin dikala itu umumnya, pertanyaan
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*Tidakkah engkau sadari; hahwa sesungguhnya Allah

'Kalimat ini, / 0os”
mengetahui apa yang dilangit dan apa yangdi bumi, -
Tidaklah ada pembicaraan ( rahasia) antara tiga orang,

- melainkan Dia adalah yany keempat, dan tidak lima
orang melainkan Dia yang keenam (diantara mereka),
tidak kurang dan tidak lebih dari pada itu, melainkan

Dza beserta meréka dimanapun mereka berada ...... "
( Al- Mujadalah 7).

elah memerdekaan kam.u,
idunia ini, semoga kalimat itu (pila) akan memerde-
kakan kamu diakhirat kelak.”

Demikianlah membekasnya jejak Risalah pada ji-
wa pribadi para anggota jama’ah yang menyambutnya
ari golongan “’cabang atas” sampai kepada lapisan
ang pahng bawah. Demikian hasil Risalah membina

' Seakan-akan anak gembala itu berkata :

“Memang tuan saya yang memiliki ternak ini, akan
bisa saja saya tipu, dia tidak melihat apa yang sayd
lakukan disini, tetapi bagaimana saya akan menipi
Allah! Bukankah Allah melihat apa-apa yang sayd-
perbuat, malah la mengetahui apa yang terakhir
dalam hati seseorang, dimanapun dia berada.

Mengadakan hakim dan mahkamah memang-
erlu  dalam kehidupan ~ bermasyarakat selama
manusia belum jadi malaikat. Risalah memberikan
lasar- untuk menegakkan keadilan, dengan jaminan-
aminan hukum. Akan tetapi tidak segala-galanya
igantungkannya kepada hukum dan hakim, yang

Inilah jawaban yang tersirat dalam pertanyaan arus menghukum siapa bersalah.

ringkas yang terlompat dari mulut seorang ‘anak gem:

bala, ¢ 4»\ Le

waktu dibujuk supaya mau menjual seekor anak
kambing yang digembalakannya secara diam-diam itu,

Tidaklah heran, apabila diwaktu itu Khalifah
Umar bin Khattab (ra) bercucuran air matanya
lantaran terharu. Pergi dia bersama anak gembal
itu menjumpai yang empunya ternak itu. Ditebusny
kemerdekaan anak gembala dan lalu berkata :

Risalah meletakkan titik berat kepada pem-
angkitan kekuatan pada pribadi manusia sendiri,
akni kekuatan d1s1phn dari dalam, yang timbul dari-
dlamir, hati nurani masmg-masmg

Hanya ada satu jalan untuk menyuburkan dan '
emperkuat tenaga dlamir itu. Yakni dengan men-
ekatkan jiwa pribadi orang perseorangan kepada_
Khaliq, Allah. Sumber dari segala kekuatan, lahir dan
atip, Yang Maha Mengetahui. Maha Adil.

6




isini letaknya funksi ibadah.
gi::llzl:\h iniju};elangkah lagi, pribadi perseorang-

an dilatih supaya dapat merasakan bahwa tiap-tiap
gerak-geriknya di bidang yang manapun me'rupak_an
»ihadahnya” terhadap [lahi, dan bahwa dia setiap
saat, berdekatan dengan Allah s.w.t.
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Ada jurang yang bernama “kerusakan moral”,
pokok pangkalnya kerusakan masyarakat turun-
temurun, lantaran -anggota-anggotanya meremehkan
batas-batas yang wajar dalam pergaulan hidup sehari -
hari, Risalah memperingatkan kepada masing-masing
pribadi, laki-laki dan wanita, jauhi, jangan dekati
pinggir jurang itu. Jauhi, dengan menut

J up jalan-jalan
yang mungkin membawa kearah itu : ‘

ot G e e
supaya engkau memperhambakan diri ke N m:d;'w 9\“} A"‘""/—bd\{“fﬁdg ){)A’y}
'Z;;;;’;..Allah, seakan-akan melihat-Nya dan sekalipur (vy -5 ’/‘,\) ‘) |

] ] liha
tidak melihat-Nya, namun Dia me
22’?225 v  ( Hs. AFBukhary)

* Ibarat seorang musafir, dia akan berjumpa denga#

macam jurang’”’ dalam pe;;jalanan;?ya.
berAda jurang yang bernama “korupsi”, yang akan

berjumpa oleh seseorang yang §edapg memegang
amanat berupa harta benda dan lain-lain kepentingal
anak yatim, kaum yang lemah pada umumnya, ata:
oleh seorang yang sedang mencari rezeki di bidan

dagangan. : . ) L
P a{g{angg diperingatkan oleh Risalah ialah : jangal

hampiri jurang itu, jauh/i! ‘
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heerasenens dan jangan kamu menghampiri zina, karena
esungguhnya itu adalah sesuatu perbuatan cyang

nemalukan, dan satu kejahatan yang membukakan
alan (bagi lain-lain kejahatan) S

.................

Dan terhadap jurang lain pada umumnya baik
ferang-terangan ataupun tersembunyi :

SN2 TN A VA N4l
DRI PV
an jangan kamu mendekati kejahatan-kejahatan,
baik yang nyata-nyata ataupun yang tersembunyi
(dari mata manusia).” ( Al- An'aml5]l).
Hukum dan hakim ditegakkan untuk ”’menjaga
ujung”, menampung akibat. Risalah bertolah dari
_ pembinaan tenaga pribadi untuk mengendalikan diri.
Faham seculair, anak kandung dari materialisme,
menuruti cara yang sebaiknya. Soal moral dianggap-

a sebagai soal pribadi masing-masing orang. Soal

ang,

“Dan jangan kamu hampiri harta anak yatim, m‘
lainkari dengan cara yang baik ( ]'alanb yang halal

i i@ SAMNPDAT UTUT «evvevevnnnernrases soesrrassnsass enernn
sehingga ia sq D v : T o
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- Dengan lain perkataan : latihan pribadi bukan
dipusatkan _ pada membiasakan menuntut haknya,
akan tetapi pada membiasakan menghormati hak
sesama " manusianya.

»Halal” dan “haram” adalah “soal agama tok!” Dan
agama dalam masyarakat seculair, tempatnya di:
mesjid atau gereja, di kantor kawin, dan ditanam
pekuburan, Diluar itu, daerah "netral agama.” Agama
tidak ada di pasar-pasar, tidak ada di tempat-tempat
pemandian umum, dan yang semacam itu. Kesempat-
an terbuka lebar bagi hawa nafsu untuk ”bermain

: 92

api.

: :Seoxfang pel.nbeli berhak menerima barang yang
sesuai fiengan nilai uang pembelian. Ditujukan ke-
pada si penjual : '

e /.: 7/.9:/// NIA LN of s
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.......... Maka cukupkan sukatan dan timbangan

dan jangan kamu kurangkan dari manusia akan hak-

hak mereka,” (Al- A'r
-Araf 85 )
Dalam proses produksi, tenaga kerja mer(lpakafl

alah satu darl unsur-unsur pokok disamping unsur.
modal dan unsur alam. Tanpa Sumbangan berupa
aya kerja dan kecakapan dari para pekerija, vproduksi
ak fikan,ada, walaupun sudah ada modal dan sudah
fia bahan. Maka satu-satunya sikap yang tepat dari
ihak para pengusaha pemilik modal terhadap fihak

ara pekerja, ialah memandang dan memperlakukan

olongan ini sebagai “rekan” dan “partner”. dalam
roses produksi. Bukan sebagai suatu golongan vang

eler‘nahan kedudukan ekonominya bisa dieksplioitir

engan sewenang-wenang. '

Yang ditampung adalah akibat, dengan salversan,
penilicin; contraceptics, dengan lembaga-lembaga pe-
meliharaan anak-anak yang tak berbapak, dengan
tempat-tempat rehabilitasi para ibu muda yang tak
" pernah kawin. ' ‘ ,

Bila kriminalitiet memuncak, tuntutan jaksa
diperberat, ruarigan penjdra diperluas. Hasilnya : ke-
mungkaran berjalan terus, melalui segala macam
lobang dan celah-celah undang-undang dan peraturan
Keruntuhan moral menjadi-jadi. : C

* Risalah Muhammad s.a.w. menegaskan ke
wajiban - kewajiban = asasi manusia  disampin
ketentuan-ketentuan bagi hak asasi manusia. (Se
benar-benarnya “"hak” dan kewajiban” adalah du
nama bagi barang yang satu. Apa yang bagi seseoran
merupakan kewajiban yang harus ditunaikan, me
rupakan hak yang harus diterima oleh yang lain).

Risalah Muhammad s.a.w. bukan menjadika

pefébutan hak sebagai tempat be;tolak, akan tetap
perlombaan memenuhi kewajiban-kewajiban terhada

sesama manusia.”

Ma'ka pengusaha-pemilik-medal berkewajiban—
menunaikan hak para pekerja dalam proses produksi
tu: Sekurang-kurangnya berupa upah yang cukup dan
vajar, dan ditunaikan pada waktunya yang tepat -
idak boleh ditahan-tahan, menunggu-nunggu sam ai'
ereka menuntutnya. o ¥

10 .
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runaikan upah pekerija, sebelum keringatnya kering.

( Al Baihaqy )

Tiap-tiap seseorang yang bgrumah.t;l:nggi r:r?:r;
punyai hak kepribadian (privacy), yakni keten éumah
dalam lingkungan hidup berumah tangl;ga,h el
tempat kediaman seseoransg, Walal.lpufl sebua g;l e
adalah mahligai bagi yang me,nd}arrl.l da.n mer grar;g
tempat kedudukan dan lambang kepribadian sese rang

Ditujukan kepada tiap-tiap orang yang ingin

i sifat orang beriman :
mempunyai st man ©,

o /}/".'
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Wahai orang-orang yang/beriman! i
' ¢i h-rumah selain
Jangan kamu memasukz ruma .
riivfah-rumahmu, melaiynkan sesudah kamu min

izin, dan sesudah kamu beri ;alam kepada peng]izun
nya,’ yang demikian itu baik bagi kamu supaya «a

ingat.
12

. Maka _sékz’._ranya kamu tidak dapati seorang (laki-laki)

padanya, maka janganlah kamu masuk sehingga di-
izinkan, dan jika dikatakan kepadamu; Kembalilah!,
hendaklah kamu kembali, yang demikian itu lebih
‘bersih bagimu, dan Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.” ( An-"Nur 27:28 ).

" Perhatian dipusatkan kepada latihan tiap-tiap
anggota masyarakat untuk menghormati kepribadian
rumah tangga anggotanya, bukan kepada pelajaran,
bagaimana seseorang yang berumah tangga — umpa-
“manya —, harus bikin perkara terhadap seseorang yg |
melanggar hak - kepribadiannya itu, atau bagaimana
menutup rumahnya dengan kawat berduri rapat-rapat
sama sekali. : :

— Latih diri merasak@nkehampbiran Tlahi.
— Jauhi, jangan dekati, jalan-jalan yang membawa ke-
- pada kemungkaran.

Berlomba-lomba menunaikan kewajiban terhadap

sesama manusia dan menghormati hak sesama
manusia. Dengan demikian masing-masing anggota

masyarakat akan memperoleh hak-hak asasinya.

Begitu cara (approach) Risalah meletakkan batu
pertama, bagi: pembangunan masyarakat yang stabil
dan adil, masyarakat berkeseragaman, berdasarkan
hidup dan memberi hidup. Yakni dengan menghidup-
kan dlamir masing-masing pribadi anggota masya-

rakat, dengan membangkitkan kesadaran akan ke
- dudukannya sebagai hamba Allah, dan akan keduduk-
an dirinya sebagai anggota yang bertanggung jawab




terhadap kesejahteraan bersama. Dengan lain per-
"kataan ’ dengan menumbuhkan daya disiplin dari
dalam. . ‘ ) '
Sebaliknya satu pandangan hidup yang meng-
ingkari akan martabat manusia (human dignity),
tidak percaya sama sekali kepada potensi-potensi
yang hidup dalam tithrah manusia, termasukpotensi
" mengendalikan diri. Lantaran itu potensi-potensi ter-
sebut tidak diperdulikan, tidak diperkembangkan,
tidak dipergunakan. ~
Untuk menjaga ‘keutuhan dan kestabilan masya-
rakat, yang dituruti jalan memutus, yang disangka
jalan yang lebih efektief, lebih pendek. Yang di-
pergunakan ialah disiplin dari luar : penggembala-
an masyarakat dengan menumbuhkan rasa takut se-

bagai alat yang utama, disamping alat-alat mem-

persona umum yang melumpuhkan daya berfikir:

Dan bila hak-hak asasi satu golongan tertindas
oleh golongan lain, »dibetulkannya”’ dengan mem-.
balikkan tempat kedudukan masing-masing. Yang
tadinya'dibawah dikeataskan, hingga mendapat gilir -
an ‘untuk menindas yang tadinya, menindas. Dimana-
perlu untuk ini, bayonet bisa ditambah, dan tempat
pembuangan dapat diperlluas. _

Soalnya ialah soal siapa yang kuat siapa yang

" lemah. Soalnya bukan soal mana yang adil -~ dan
“yang benar. Bagairmana akan menyebut-nyebut ”adil”
dan “benar” itu! Dalam alam fikiran materialis ukur-

. an untuk menentukan mana yang adil dan mana yang

tidak benar, justru itulah yang tidak ada. Segala se-

14

uatu ditentukan oleh kesempatan, “opportunity”
!eh .keperluan sewaktu-waktu “expediency ” L‘Zh;
icarikan, rumusan-rumusan dari apa yang dinamakan,
mora! kolektif” guna membenarkan itu semua. Itu-
un bila dirasa perlu, untuk konsumsi orang (iiluar
ngkungan kolektivitiet yang bersangkutan sendiri.

i PEMBINAAN KELUARGA

Tidak syak lagi, bahwa keluarga merupakan sétuv :
esatuan (unit) yang terkecil dari masyarakat Ta
erupakan batu sendi, tempat membangun hi.du

ermasyarakat dan bernegara. Mutu suatu rnasyaraka?;

.mmat) ditentukan oleh mutu dari kesatuan primer -
i. '

) ?isalah membapgun ummat dengan memper-
0 d(? ! daq merppertmgg_i_ mutu dari batu sendi itu-
ndiri, D_lmulalnya dengan mendudukan hakekat

tara anak-anak dan'ibu bapa, antara para anggbta,-'
ludrga §atu sama lain atas dasar mawaddah dan
hmah (cinta kasih) dan rasa tanggung jawab.

' Pgrkawman bukanlah satu formalitiet seperti
m?a paspor atau membeli karcis kereta api. Per-
winan dan_ menegakkan hidup berumah tangga
alah satu amanah suei dari Khaliq - Allah s.w.t.

IR R RILP e o A dN A N P
ROy A AT
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- »Berbaktilah kamu kepada Allah s.w.t. dalam urusa

glrlngl istilah L9l P

o./

urusan perempuan (isteri) sebab sesungguhnya ka
telah ambil mereka (sebagai isteri) dengan aman
Allgh.” : - ( Hs. Al- Bukhary

Aqad mkah mempertemukan dua pribadi yan
sama-sama bermartabat kemanusiaan dalam ikatan

L4 o ‘,//,/07 7v//a/
J\ S&M‘Mj,@}_\,\; . j
suami-isteri, yang mengandung ketentuan tentan§

S 0 Lo o s
hak serta kewajiban yang harus sama-sama dipenuh ( - 5""‘“““) UaJsbL.«o QJo-‘_}

tlmbal balik,. . R Dan bagaimana kamu (sampai hati) meng-

borty 0so 2 // oy mbil (kembali apa-apa yang kamu telah berikan)
)\»M K& X.\; ﬁu

Sesungguhnya isterimu mempunyai hal
atas kamu, dan sesungguhnya kamu mempunyai /

G .,

u dengan kata sifat : ! 3 ¢ yang berarti’ kuat”
-/

Dlhadapkannya pertanyaan kepada sang suami :

T
)
ersatu, sedangkan mereka (isteri-isteri) itu meng-
dakan :denganmu satu perjanjian yang kuat”’

( An - sta 21)

atas mereka.” S Hs Al - Bukhary }
: e
tu kali saja lagi, istilah 2(ne ——
Tkatan janji antara suami lsterl bukan sembar o ) m"k‘b\"‘"‘ itu diper
ikatan, bukan sembarang janji, ‘Wahyu Ilahi menyeb unakan, yaitu diwaktu mengmgatkan perjanjian

nya bukan pula dengan kata-kata yang biasa, se ntara Allah s.w.t. dengan para Nabi-Nabi (An-Nisa’

o G o/ , . . . .
kata f\ Qs«/ atau kata .’}. ; s i 14)}1 l?apat!ah d‘_"a_sal_‘Ian, _bagfn‘mana tingginya aqad -
kedua-duanya berarti ikatan i janii. S ah, itu harus dinilai, baik dilihat dari sudut hidup
, ' BRAG ang perseorangan ataupun dilihat darl sudut ber-
. Tapi digunakan kata - O asyarakat, :

yakni satu istilah yang khusus dipakai untuk ikata
janji yang penting-penting sepertl perjanjian antat
dua kaum atau dua bangsa, dan untuk perjan
suci seperti perjanjian antara Allah swt, den

hamba—hambanya

Diwaktu memperingatkan bagalmana penti
nya ikatan antara‘'suami dan isteri, Wahyu Ilahi

Maka dalam rangka memenuhi hak dan kewajib- -
antara suami dan isteri timbal balik, ada pembagian
dang tempat masing-masing menunaikan kewajiban-
a, sesuai dengan fitrah kejadian dan bakat yang
rbeda, -tetapi satu--sama lain- lengkap-melengkapi

7

16

I

adahal tadinya kamu satu sama lain sudah hidup

Dan - dalam- Al- Qur’an keseluruhannya, hanya




(complementair) untuk kemaslahatan hidup kekeluar
gaan. Sesuai pula dengan kewajibannya sebagai pe-
nerima amanah sebagaimana yang dikemukakan tadi

— seorang suami memikul tanggung jawab mengenai
urusan keluarga, sebagai keseluruhannya

Itulah yang dimaksud oleh Wahyu Ilahl

o/~ 0

Y uJVJ‘w«&‘M‘ S5

............... dan mereka (isteri) mempunyai hak atas
kamu sebagaimana kamu mempunyaz hak atas mereka
atas dasar yang baik ( wajar).” ( Al-Bagarah 228),

. e \BO ( / ’\ /(' /// o/ 2,
(ﬂ‘/\y.“)%&»y,c«.u lg 3> J\;»JJ) 9
sedangkan laki-laki (suami) mendudukz sat

derajat diatas mereka.” ( Al-Bagarah  228).

Yang dimaksud dengan ’satu derajat” itu
bukanlah derajat mana suami boleh berlaku sewenang
wenang ﬁerhadap isterinya akan tetapi derajat untuk
menegaskan dimana tempat pimpinan dan ‘tan
gung jawab dalam kehidupan berumah tangga.

a}/ /}J\M“‘:/ s/ a}\/()\’\))/‘

f;o
°f 4 W s e
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(e IV ST (e
”Lakz-lakz (suami) adalah pelzndung (pembela) bag
perempuan (isteri) berdasarkan apa-apa yang Alla‘
telah lebihkan bagi yang satu dari yang laz_n da
berdasarkan apa-apa_yang mereka telah nafkah/«
dari harta-harta mereka.” { An- Nisa’ 34}

...............
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veersrenraian dan seorang laki-laki aa’alah pemzmpm

dalam (urusan-urusdn) para anggota keluarganya dan
kepadanya akan diminta pertanggungan jawab atas
dan seorang isteri adalah pemimpin
dalam wrusan rumah tangga suaminya dan kepadanya
akan dzmm[a pertanggungan jawab atas pimpinannya
itu,” ( Al Bukhary)
Diperingatkan kepada kedua ibu-bapa tanggung
jawab mereka terhadap anak yang dilahirkan dengan
fitrah yang suci dan yang kemaslahatan hidupnya -
tergantung kepada pemeliharaan dan pendidikan yang
diberikan oleh ibu-bapa. -
5% 0 "///'} 03 .0,.8:)
AN SO s Ll A3 K
Ve Pvd
27 V0Y) A-’\...«s‘:)\ A)ﬂé)\ A.:‘.s_,-e_: o\yb
(prn”" >~
“Tiap-tiap anak dilahirkan dalam fifra/z (vang suct
sehingga dia pandai berkata-kata, maka ibu-bapanya-
lah vang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani atau
Majusi.” . < Hr. Al-Aswad bin Surai ).

Dalam pada itu, dengan mengingatkan si anak
kepada pengurbanan dan penderitaan ibunya
semenjak ia masih dalam kandungan, kemudian se-
masa ia disusukan, diasuh ditimbang semasa kecil,
Wahyu Ilahy mengantarkannya kepada kesadaran, -
bahwa sudah sepatutnyalah dia berkhidmat kedua-

- " 19
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ibu - bapamu.”’ - (Luqman ]4) '

ibu-bapanya, guna menyatakan syukur kepada mereka
berdua, sesudah bersyukur kepada Ilahy.

» a/ o ~ / o{“/
&}u“u/” oE f\s " \\..»Aj_;
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 "Dan Kami mewasiatkan kepada manusia itu, hendak

lah dia (berbuat baik) kepada ibu-bapanya, ibunya

telah mengandungnya dengan menderita kelemahan.

atas kelemahan, sedang dia dicerai (susukan) dalam
rangka dua tahun, hendaklah bersyukur kepada Ku
dan l»epada kedua ibu-bapamu, kepada-Kulah tempat-
kembali.” . Lugman 14).

Kewajiban bersyukur dan berkhldmat ‘kepada

ibu-bapa berulang kali diperingatkan sebagai kewajib-
an yang langsung mengiring kewajiban bertauhled
~ bersyukur kepada Ilahy Antara lain :

(\e - 'x)\.‘")sr\.’.\s\)sjg;‘)%.w\)‘

supaya engkau mensyukuri-Ku dan kedug

égybj&wifﬂlf)a el
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”’Dan sembahlah Allah dan jangan kamu mensyarekat-
kan - sesuatupun dengan-Nya dan berbuat baiklah-
kamu kepada ibu-bapa.”” ( An -Nisa 36).
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.......... supaya kamu jangan wmensyarekatkan se-
atu apapun dengan -Dia, dan supaya kamu berbuat
ik kepada kedua ibu-bapa.”

(Al-An’am 151)

(M- Jus)&w\g.d_,) AT 3/:)}’.’ 2y

revernns kamu tidak boleh menyembali lain daripada
llah, dan berbuat baiklah kepada ibu-bapa.” o
( Al- Bagarah 83)

Malah disamping itu, antara lain dengan susunan
alimat yang sederhana tapi mengharukan ditunjuk-
an kepada si anak, apa-apa yang tak boleh tidak,
arus dijaganya hila berhadapan dengan ibu-bapa lalu
ajarkan do’a, yang isinya — disamping memohon
hmat dari Ilahy untuk mereka berdua, — juga
enyalakan api cinta dan rasa syukur kepadame
ka, lantaran dengan itu sekaligus terbayang jasa
engurbanan dan kecintaan yang telah diterimanya
bagal anak dari ibu dan bapa, semasa ia masih kecil

.................... Dengarkarlah '
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~ hormat.

sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu makq

‘bagaimana mereka telah memeliharaku diwaktu ke
(dengan pénuh ~cinta kasih sayang).”’( Al—lsra’ 23-24

‘ bagl pembangunan hidup berkeluarga.

_ke,lanjutan hidup berumah tangga itu ialah

4./0. /w/ ’o/o //a
_/ 3L ") u)d-’j AJ;JL,»‘J k{

(Yeovy 5\ 2u)
“"Dan Tuhanmu telah memerintahkan, supaya kamu
jangan menyembah selain dari pada-Nya, dan hendak -
lah kamu berbuat baik kepada kedua ibu-bapamu,
jika salah seorang dari mereka ataupun kedua-duanya

janganlah engkau berkata @ “esy” kepada mereka,

dan janganlah engkau sentak-sentak mereka, tetapi
berkatalah kepada mereka dengan kata-kata yang

Dan rendah-rendahlah dirimu terhadap mereka'bm
dua, karena rasa cinta sayangmu, dan do’akanla
“"Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka berdua, se

Demikianlah Rlsalah ‘meletakkan dasar- das

Diperingatkannya nilai agah nikah sebagai ikata
janji yang suci. Ditegaskan nya kesimbangan hak da
kewajiban antara suami dan isteri timbal balik, d
tegaskannya pula kedudkan dan bidang tanggun
jawab masing-masing. Lalu diperingatkan bahwa ta |
cinta dan kasih sayanglah yang menghubungkan pa
anggota keluarga itu satu sama lain, sehingga merel
merupakan satu kesatuan yang utuh dan kokoh.

Yang menjadi syarat utama bagi keutuhah ds
: adan

22

apa yang disebut “sakinah” yakni ketentraman ji
- wa yang meliputi hidup kekeluargaan dan adanya

”mawaddah” dan “rahmah’. yakni rasa cinta dan
* kasih sayang yang mengikat semua anggota keluarga
- satu sama lain.

Inilah yang dltekankan oleh Wahyu Ilahy dalam
Surah Ar-Rum ayat 21 dengan kata-kata :

‘/0/"’§a S
Yuto 274, ..,//}

~dan kata- kata. v '4?_')) o.‘!f ,
/T! ////.,/./ﬂg
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v,
. ”Dan diantara tanda-tanda ( kebesaran) Nya ialah
diciptakanNya untukmu jodoh (isteri) dari jenismu
supaya kamu dapat bertempat tinggal dalam
ketentraman jiwa pada sisinya dan dijadikanNya
cinta kasih dan sayang diantara kamu. sesungguhnya
dalam hal demikian itu ada tanda-tanda (kebesaran)
Allah) bagi kaum yang mau berfikir.” ( Ar - Rum 21)

Dari satu rumahtangga yang diliputi oleh keten
traman “jiwa itulah seorangsuami kepala ! keluarga -
akan dapat keluar setiappagi — untuk mencarikan
nafkah yang halal atau untuk melakukan tugas yang
berat, didorong oleh cita-cita yang tinggi — dengan-

~ hati yahg tenang dan.penuh harapan — Dan setiap

)
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sore akan dapat pulang kembali, dimana dia bisa

memulihkan kekuatan jasmani dan kesegaran jiwanya.
Dalam rumah tangga yang diliputi oleh kasih

sayang itulah tempat lahir dansherkembangnya anak-
anak keturunan, pemuda dan pemudi, berbahagia,
sehat lahir bathinnya, menjadi ramuan bagi perumah
an masyarakat dan umat yang akan datang.

Kehidupan berumah tangga yang demikian itu

hanya dapat ditegakkan atas pengakuan akan tinggi-

nya nilai ikatan perkawinan yang kesuciannya tidak

boleh dicemarkan.

_ Memungklrl dasar-dasar dan mengabalkdn syarat-
syarat hidup berumah tangga sebagaimana yang telah
digariskan oleh Wahyu Ilahy itu pasti mengaklbatkan

runtuhnya keutuhan hidup berumah tangga dengan

. segala akibat-akibatnya.

Suatu masyarakat, dimana keseragaman hldup
berumahtangga sudah runtuh satu persatu, adalah
ibarat tubuh yang menderita penyakit t.b.c. yang —
sampai waktu tertentu — kelihatannya sehat saja,
padahal sedang remuk dari dalam, berangsur-angsur:
Masyarakat dimana kaum bapa dan kaum 1bunya,

" sudah menurutkan keinginan masing-masing, per-

hubungan anak dengan ibu-bapa sudah putus semua—
nya hanya “bersatu” lantaran ada satu “adres resmi”

tempat tinggal — masyarakat yang begitu itu, tunggu-
lah saat kehancurannya, walaupun kelihatannya,
masih sera mentereng.”

Adapun faham materialisme, yang»pada dasar-
 nya, tidak mengakul tuntunan fitrah manusia 'dar{
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‘maksudkan, — jadi hancur lebih dulu

martabatnya, menganggap manusia sebagai sekerup-
sekerup mesin produlsi, dan menilainya dengan
ukuran “manhours”, — hasil kerja seseorang dalam-
satu jam — semata-mata. Yang justru ditindasnya
ialah’ keutuhan hidup berkeluarga itu, dan dengan
demikian diruntuhkannya sendi-sendi masyarakat se-
bagai keseluruhan.

‘Satu bentuk yang extrim dari sistim mereka a.l.

- adalah sistim “komuna” seperti yang terdapat di RRC

dimana kaum bapa dimasukkan kedalam bangsal-
bangsal kerja, kaum ibu berbangsal-bangsal tersendiri,
dan anak-anak yang belum dewasa dimasukkan ke
dalam bangsal-b\angsal pemeliharaan anak-anak dan

menjadi kepunyaan “negara”. Semua atas nama : .

Meningkatkan Produksi!

Hanya bila-regu kerja si suami dan regu kerja.
si isteri bertepatan sama-sama dapat aplusan, diwaktu
itulah suaini isteri dapat -berjumpaan, untuk waktu
yang telah ditekankan oleh peraturan kerja masing-

masing, Hldup kekeluargaan dalam arti yang normal,
tidak ada. :

Aklbatnya produksi jatuh merosot, sedangkan
manusia, untuk siapa produksi itu — katanya di-
Sukar untuk mencari contoh lagi, . ;’eksploitasi -
manusia atas manusia” yang lebih kejam dari itu.

Maka dapatlah difahamkan, bagaimana Risa -
lah dalam perjalanannya membina ummaj, agak lama
juga “’berhenti”” untuk memberikan tuntunan, bagai
mana memelihara kemaslahatan-dan keutuhan hidup
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berumah tangga, dan seterusnya, bagaimana meletak-

kan dasar bagi kesejahteraan dan keutuhan keturunan
lahir dan bathin, dengan pendidikan, dengan me-
nentukan hukum warisan dil. :

Boleh dikatakan, bahwa hampir semua surah
Al Qur’an yang turun di Madinah, dimulai- dari Al-
Bagarah, diteruskan dengan An-Nisa’, Al-Ahzab, An-
Nur, Al-Mujadalah, Ath.Thalag, dll disertai oleh
Hadist dan Sunnah, ditutup dengan Khutbatul-Wada’,
semuanya memberi tuntunan bagaimana cara mem-
banguan dan memelihara hidup berumah tangga.

Hldup berumah tangga adalah tuntunan fltrah
manusxa sebagai social being.

26

PENJAJAH MEM BAWA KESU RAMAN

Saudara - saudara se Iman,
Kita sekarang ini berada dalam suasana permgat- :
hari Kemerdekaan Bangsa Indonesia, yang telah di
oklamas1kan pada tanggal 17 Agustus- 1945 tlga‘,
uluh dua tahun yang lalu.

Kita “mengetahui dari sejarah, bahwa bangsa
donesia ini sudah pernah dijajak oleh bangsa-bangsa
ing yang datang kesini. Yang mula-mula datang ke-
arl untuk mencari rezeki, tapi kesudahannya men-
ah-dalam arti yang lebih kejam lagi, yaitu menjajah
kan dalam arti materiil saja, akan tetapi juga men:-
jah segala apa yang ada pada bangsa Indonesia,
ik jasmaniyah maupun rohaniyah.

Belanda satu bangsa yang kecil jumlahnya,
tidak sampa1 sepersepuluh - jumlahnya dari bangsa
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Indonesia, datang dari jauh, sanggup memperlakuk
bangsa Indonesia sebagai anak jajahan, tiga seteng
abad atau 350 tahun lamanya diperasnya kekayaa
* diperasnya tenaga dan pikiran, bangsa Indonesia be
abad-abad lamanya di dalam keadaan yang sura
Pernah dahulu bangsa Indonesia dan Ummat Isla
‘dijajah silih berganti oleh bangsa Portugis, Bang
Belanda, bangsa Inggens bangsa Jepang, yang data
menjadikan kita sebagai santapan makanan ora
lapar.

P Benarlah Sabda Rasul, bahwa dalam kehidup
manusia ini berlaku suatu hukum monl

\.v/y a; a;: /a/’/
B

”Sebagdimana taraf — keadaanmu, begitulah kam
diperlakukan | dikuasai.”

Dan sebagai salah satu sebab dari nas1b va
' dem;kxan Rasulullah selanjutnya mengungkapkan

. AR VR e T A
(ead) ABFHENE
” Rasa takut mati dan cinta dunia.”

Selama rasa takut ini masih ada di dalam d]
manusia, selama itu pulalah penjajahan masih tumb
dan berkembang di dalam jiwanya.
Adapun bentuk penjajahan bisa bermacat
macam, ada bentuk penjajahan oleh orang ya
datang dari luar, dengan lasykarnya mengalahk
suatu bangsa, atau tidak pun datang orang dari lu
" katakanlah, kita sudah memproklamirkan kemerde

an, kita sudah memiliki pemerintahan sendiri, mem-
punyai presiden sendiri dari bangsa sendiri, mem-
punyai Angkatan Bersenjata sendiri, mempunyai
Menteri dan Pegawai tinggi, mempunyai hansip, '
semuanya dari bangsa sendiri. Akan tetapi jikalau
kita selalu dirundung ketakutan, sesungguhnya kita
masih dijajah oleh rasa takut, takut ini dan takut itu.
Jadi belumlah berarti merdeka dalam arti yang se-
sungguhnya, kalau belumlah merdeka dari satu pen:
jajahan yang besar, yang kuat sekali, yaitu penjajahan

yang bernama ru’bun rasa takut itu. ‘

Apa bedanya rasa takut kepada orang yang
berkulit putlh dengan rasa takut kepada orang yang:_f
berkulit sawo ?.

Itulah makanya dahulu justru rasa takut itu
yang dianggap oleh pemimpin-pemimpin Islam sebagai
penjajahan utama. Rasa takut itu yang diberantasnya
terlebih dahulu. Mereka memanggil ummatnya untuk -
mengambil resiko guna menantang yangbathil, walau-

~pun dia akan masuk bui’ ‘atau ‘pun kalah itu sudah

diperhitungkannya.

Kalimat Syahadat menggerakkan ]1wa Proklama-
si Kemerdekaan Pribadi dan Ummat.

Islam adalah pembebas yang utama dari pada
penjajahan, Islam memberantas induk penjajahan-

“yang berupa penyaklt lea “hubbuddunya wa karah-

hlyatul maut.”

Sesudah kalimah Syahadat, seorang Islam yang
telah beriman kepada Allah s.w.t. dengan -aqiedah
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Islamiyahnya itu, ' dilatih menghubungkan dirinya

dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala saja, "ILAHAN-
WAHIDA.”

SEBAB KEJATUHAN UMMAT

Memang, satu ummat yang besar, bisa saja di-
‘preteli oleh segelintir ummat- yang kecil, seperti yang
pernah diperingatkan oleh Rasulullah s.a.w. sebagai
salah satu daxi Sunnatullah,

Rasulullah s.a.w. pernah mengatakan :

. {;gYTé\/{///gY\g PR /// ‘/f )
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“"Mungkin pada satu masa kamu akan dikeroyok
ramai-ramai oleh orang banyak (darz luar, dari kiri
kanan dari timur, barat, utara dan selatan) ber-
rumun sebagaimana orang lapar mengerumuni  meja-
makanan ... ......... ’

Begitu dipe’ringatkan oleh Rasulullah s.a.w.,
justru pada saat-saat Ummat Islam sudah megah,

sudah menang dari kaum Musyrikin,sudah merasa

~ aman. Rasa-rasanya tidak ada bahaya lagl yang akan
datang.

Justru pada saat yang demikian 1tu diperingatkan
oleh Rasulullah, bahwa tidak akan selamanya Ummat
Islam itw aman. Akan ada satu saat, Ummat

Muhammad itu- akan diperebutkan oleh Ummat-

ummat yang bukan Islam sebagai makanan mereka.

Maka bertanya p&ra sahabat pada ‘waktu itu
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yang merasa cemas mengingat-akan nasib dan Ummat
Islam yang demikian.

/)on /w
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“Apakah gerangan yang menjadi sebab, Ummat
Islam yang sudah dapat petunjuk dari Tuhan dan

. sudah- mengucapkan Kalimah Syahadat, yang sudah

melakukan ibadah, ton masih juga jadi santapan yang

yang diperebutkan. Apakah lantaran sedikit jum-

lahnya sehingga orang itu begitu berani menjadikan

Ummat Islam sebagai santapan . . ... ............
Rasulullah s.a.w. menjawab :

Ko e 36
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*Tidak! Jawabnya, malah kamu waktu itu meyoritas.
Akan tetapi kami ibarat buzh yang terapung—apung—

diatas air bali. . . ... .. e

Bukan! karena sedikit jumlah kamu pada masa
itu, malah banyak jumlahnya, mayoritas muthlak.

Walaupun banyak jumlahnya, tetapi kamu bisa
dijadikan sasaran oleh orang lain, toh kamu bisa di-
perlakukan sebagai golongan minoritas, yang kecil,

orang tidak gentar dan segan kepada kamu. Karena
- sifat kamu itu adalah sifatnya buih yang terapung-
apung, Terapung lantaran timbanganmu cuteng sekali. -
Terapung-apung dibawa:drus, terapung-apung dibawa

oleh angin yang meniup kekiri dan kekanan,
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Kenapa kamu ibaratnya buih yang terapung-

apung itu, hingga dianggap enteng oleh orang, tidak
masuk hltungan dianggap orang sepela, dianggap
sebagai faktor yang baik untuk dibawa turut serta
menentukan sesuatu ?

Allah s.w.t. mempenngatkan :
0 // VA g 50
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“Allah s.w.t. pada waktu itu telah mencabut rasa
takut terhadap kamu selama ini dari' hati-hati la
wan-lawan kamu, dan sebaliknya dalam hati kamu
sudah tertanam "Wahn’”", : :

Adapun jiwa yang dinamakan oleh Rasulullah
dengan Wahn itu ialah, penyakit yang dihinggapi
_Sesorang -atau satu kaum atau satu bangsa, apabila-
penyakit itu sudah tumbuh di dalam hati, walaupun
* jumlahnya besar, dia tidak berdaya apa-apa lagi.

Bertanya lagi para Sahabat :
Q
u“)s‘ J—:ﬁ |
“Apa yang dinamakan Wahn itu ya Rasulullah?
' Rasulullah s.a.w. menjawab
o/ /‘/ /
 SNRSCENEL G
”Cinta kepada a’unza dan takut kepada wmati”

~ Kalau penyakit ini sudah tertanam di dalam jiwa
satu kaum atau bangsa, maka jangan diharapkan
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bangsa itu akan disegani olehbanyak orang. Dia
akan dipandang enteng oleh orang lain. '

Pényakit Wahn itu ibarat pisau bermata dua :

- Hubuddunya = ”Cinta kepada dunia.”

Karahiyatul maut = Takut kepada mati.”

Penyakit Hubbuddunya.

Hubbuddunya artinya ”Cinta kepada dunia.”
Tetapi Hubb dalam hubungan ini bukan drtinya se
kedar cinta, lebih dari itu, yaitu rakus kepada dunia
ini. Dia mencari nafkah, sesudah dapat makanan
yang cukup, dia mau lebih dari pada itu. Bukan saja
dia bekerja keras supaya dapat kekayaan lebih banyak
secara wajar, tetapi dia berusdha dengan tidak meng-
indahkan hukum.

Baginya :

Tidak ada sawah yang berpematang, tidak ada
ladang yang berpagar.

Asal selera lepas, segera macam jalan ditempuh- i‘

- nya. Bukan sekedar mencari kehidupan untuk dapur

supaya .berasap saja, tidak! Tapi untuk kemewahan
dunia ini yang menjadi cita-cita hidupnya. Tidak mau
puas. Ibarat orang minum air laut, makin diminum
makin haus. Ia ingin mencari kepuasan terus menerus
dengan tidak mempedulikan “Halal dan Haram.”-
Itulah yang dinamakan ”Hubbuddunya.”

PENYAKIT 'KARAHIYATULMAUT

”Karahiyatulmaut” artinya : takut mati.

Memang kita semua tidak suka kepada mati -
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kita selalu’ mengharapkan mudah-mudahan umur kita
ini hendaknya panjang, walaupun kita tahu bahwa
satu kali akan mati juga. Bukanlah termasuk yang
dinamakan “karahiyatulmaut” kalau takut mati
dalam arti memelihara diri, supaya jangan rusak,
jangan sakit. Kita harus menjaga kesehatan untuk
‘menyelatmakn rumah tangga kita dari segala-
bahaya. Memang begitu mestinya.

Tetapi kalau seseorang kena penyakit “karahiya-
tulmaut”, bukan begitu lagi. Dia selalu hidup dalam
kekhawatlran Kekhawatiran akan kena resiko. Jangan
resiko mati, resiko luka saja sudah takut. Takut
resiko kena marah oleh majikan, kena marah oleh

~atasan. Ia selalu hidup dalam ketakutan, ke-

khawatiran, dan selalu berusaha untuk melindungi
diri dari bahaya-bahaya yang dikhayalkannya, yang
sebenarnya bukan bahaya riil. Mau mencapai sesuatu
tanpa resiko. Oleh karena takut akan resiko, semua
dilakukannya, asal diri selamat.

Asal diri selamat, bila perlu :
— yang bathil itu bisa dinamakan haq.
— yang haram itu bisa dijadikan halal.
— pandangannya dibikinnya pendek.
— akalnya hanya sepanjang hidungnya.
v Dia selalu diliputi was-was, ‘seakan-akan dia
dilindungi oleh segala macam bahaya sehingga hati-
_nya kecut. S -

Tidak bisa ia menciptakan barang yang baru,
tidak bisa dia memakai akalnya untuk ijtihad, ijtihad-
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nya mati untuk meneruskan dan merintiskan jalan
-yang baik bagi dirinya dan yang tidak baik untuk
orang lain,

Oleh karena hatinya selalu diganggu ’karahiyatul
maut.”

- PEMIMPIN ISLAM MENANTANG PENJAJAHAN.

Alhamdulillah, diwaktu Keadaan yang demikian
sAllah s, w.t. mengaruniakan kepada kita Agama Islam
ini. Agama Islam ini justru memberikan kepada
Ummatnya perisai atai obat untuk menolak bala
orang lapar itu. Timbullah dikalangan Ummat Islam
pemimpin-pemimpin yang lebih dahulu melepaskan-
dirinya dari sifat Wahn dari hubbuddunya dan karahi-
-yatiulmaut. Mereka menghadapi kekuatan-kekuatan
lahir yang besar, berupa tentara yang datang dari
jauh. Tentara Belanda dengan segala model senjata-
nya yang ampuh dan teknik perang yang modern
waktu itu,

Akan tetapi pemimpin-pemimpin ummat di _
waktu itu maju ke depan, dengan tombak, bukan

" dengan meriam, dengan senjata-senjata yang seder-

hana. Tidak selamanya mereka itu kalah menghadapi
kekuatan-kekuatan lahir yang besar. Kita membaca
dalam sejarah nama-nama daripada pahlawan-pahla-
wan yang dianggap pahlawan sekarang. Ada namanya
Pangeran Diponegoro yang membawa bendera Bulan
Sabit yang' bertulisan Kalimah Syahadat. Dengan
tenaga lasykar yang sangat sederhana, lalu menantang
pemerintah Belanda dengan kekuatan senjata dan
prajuritnya yang besar. Dia kalah, dia tertangkap dan
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dia dibuang keluar daerahnya. Kita membaca pula
dalam sejarah, seorang pahlawan yang bernama Tuan-
ku Imam Bonjol. Dikumpulkannya pula tenaga Um-
mat yang banyak itu untuk melawan Belanda. Diapun
kalah, dia tertangkap, dia dibuang lagi ke negeri
dimana dia meninggal. Sekarang Kkita memperingati
mereka itu sehagai pahlawan. ‘

KENAPA PAHLAWAN ISLAM DIPERINGATI ?

Kenapa kita memperingati mereka itu sebagai
pahlawan-pahlawan, Padahal mereka kalah? Kita mem
peringati Imam Bonjol dan Pangeran Diponegoro,
dengan menamai Universitas-universitas yang besar-

_ besar dan bagus dengan nama-nama mereka. Kalau
ada di kota kita jalan yang paling bagus diberi nama

jalan Diponegoro, jalan Imam Bonjol. Kalau kita

mengadakan satu Yayasan, maka kita beri nama
Yayasan Imam Bonjol dan lain-lain. Banyak nama-
nama seperti itu, padahal nama dari -pemimpin-
pemimpin yang kalah” dalam perjuangannya.
Kenapa orang yang kalah itu- kita peringati
sebagai pahlawan? Bukankah itu merupakan satu hal
'yang bertentangan atau paradox kata orang sekarang..
Orang itu kalah, tertangkap, kemudian dianggap
pahlawan, Didalam memperingati beliau-beliau itu,
bukankah akan sangat janggal, bila kita memperingati
kekalahan-kekalahan dan kegagalan-kegdgalan.

Akan tetapi toch jiwa kita tidak dapat menerima
itu sebagai kekalahan.. Kita bangga, walaupun mere-
ka kalah. Apa intisari daripada peringatan yang demi-

~ kian ?
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MEREKA BERHASIL MENCABUT WAHN)

Mereka kalah dalam arti lahiriyah. Mereka-

menang dalam dalam satu hal, yaitu menumbuh -
kan -keberanian di dalam jiwa Ummat Islam ya}ig 3
sudah diliputi oleh jiwa hubbuddunya dan karahiya-
tulm_a?'t’. Dicabutnya dari jiwa ummat “karahiyatul-
maut” itu, lalu ditanamkannya keberanian kembali
untul'i rflelawan kezaliman. Disini terletak kemenang-
an. Di "investasikannya’” kedalam jiwa ummat Muham-

Ingat kepada wahyu Ilahi;

"Maka Janganlah engkau takut kepada rﬁanusz’a,n
’Talfutlah. kepada-Ku! ‘Dan’ jangan engkau perjual-
belikan \ayat-aya,t Allah dengan harga yang sedikit.”
’ (Al - Maidah : 44 .)

. Marilah kita, bekerja keras dalam bersyukur
m ma'h atas kemerdekaan Republik Indonesia. Kita -
beker]a keras mengisi jiwa Kemerdekaan dehgan me-
negakkan keadilan dan kebeharan, dengan harapan
gar kebathilan akan sirna, | S

. Renungkan!ah semangat perjuangan dan ‘cité—
ita PFoklamasi Kemerdekaan 17 Aguétus 1945,
ang d.l'gerakkan oleh pemimpin-pemi-rhpin Islam dar;
ang dijiwai oleh Ruh Jihad, digerakkan oleh Kalinﬁah

yahadat dengan modal Agiedah Islami
khuwah Islamiyah. ! Samlya?l dan
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— Aku mdhon p_erlindunglm—Mu dari kelemahan
- —  Aku mohon perliridungan- fu dari penaku,t dan

- Aku mohon perlindungan-Mu dari tekanan utan

© Marilah ‘kita berdo’a memohon perlindungan
kepada Tlahi " dari penyaki_t-penyakit yang men-
jerumuskan kita kepada penjajahan dalam bermacam
bentuknya dimusim mana, dan oleh siapapun juga.

- TUHAN YANG MAHA ESA BERFIRMAN :

HERRO OG5

RGBS

”Bar;zngsiap'a' ‘ydn n ‘
Barangs g memeluk selain dari agama
Islam makaltzdlak akan diterima apa-apa dari padfn ya

an. orang—O(a(%g:’ztu pada hari akhirat ierndasuk'orané
orang yang rugi.”  ( Q. Ali Imran- 85 ).

-

-Atlaﬁumma, Ya Al_iah !

_ Aku mohon perlindungan—Mu “dari kesusahan
 dan kerusuhan. ' ’

dan kemalasan.

_ bathil kedekut.

dan perkosaan Siapa S . . « ..+« e e s

‘Dikutip dari Suara Masjid No. 3

u.u.n. '45,'BAB X1, ;PASAL 29, AYAT 2 :

"Negara menjamin Kemerde i
egar r ekaan tiap-tia
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing

dan untuk beribadat men :
o urut agamanya d -
percayaarinya it : gamany arl ke )
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BISMlLLAAHlRRR‘\HMAANIRRAHIEM
Dengan nama ALLAH YANG MAHA
PENGASIH tak pilih kasih YANG
MAHA PENYAYANG ‘tak pilih sayang.
IN THE NAME OF ALLAH,
THE BENEFICENT THE MERCIFUL.

AYANAEE

ASYHADU ANLAA ILAAHA ILLALLAAH;
Aku ikrar bahwa tidak ada
TUHAN Melainkan ALLAH;
| BELIEVE THERE IS NO GOD BUT ALLAH;

’ P
0
/ -
Waasyhodu Anna Muhommadar Rasuululioh;
Aku ikrar bahwa MUHAMMAD_
hamba-NYA dan vuvtusan-NYA
and | believe that MUHAMMAD is

His SERVANT and the PROPHET of GOD




